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BAB II 

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Berdirinya Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta

2.1.1 Latar Belakang Berdirinya Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta

Pada tahun 1986, dibentuklah Pengadilan Tinggi Agama Semarang dengan Keputusan Menteri Agama Nomor: 207 Tahun 1986 tertanggal 22 Juli 1986 yang semula merupakan cabang Mahkamah Islam Tinggi Semarang sebagai pelaksana Tugas Mahkamah Islam Tinggi Jakarta untuk wilayah Propinsi Jawa Tengah dan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pnegadilan Tinggi Agama Semarang ini membawahi 40 Pengadilan Agama, yakni 35 Pengadilan Agama di Jawa Tengah dan 5 Pengadilan Agama di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, maka Pengadilan Tinggi Agama Semarang mempunyai wilayah hukum yang sangat luas dan beban kerja yang amat berat.

Melihat kenyataan tersebut, maka dipandang perlu dibentuk Pengadilan Tinggi Agama baru di Yogyakarta dan sekaligus dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat pencari keadilan serta meningkatkan pembinaan Pengadilan Agama di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

2.1.2 Lahirnya Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta

Pada tahun 1992, secara yuridis (de jure) lahirlah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta yang dibentuk dengan UU Nomor 20 Tahun 1992 tertanggal 31 Agustus 1992 bersama saudara kembarnya,  yaitu Pengadilan Tinggi Agama Lampung dan Pengadilan Tinggi Agama Jambi. Di saat-saat kelahiran Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta ada beberapa catatan, antara lain:

1. Bahwa Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta merupakan Pengadilan Tinggi Agama yang pertama kali dibentuk dengan Undang-Undang berdasarkan  Pasal 8 UU Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, sementara 18 Pengadilan Tinggi Agama yang ada sebelumnya hanya dibentuk dengan Keputusan atau Penetapan Menteri Agama yang kemudian keberadaan mereka ini diakui sah sebagai Pengadilan Tinggi Agama resmi berdasarkan Pasal 106 angka 1 UU Nomor 7 Tahun 1989.

2. Bahwa pada saat dibentuk/lahir, Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta belum mempunyai kantor sendiri tetapi telah dibebani 12 perkara yang merupakan limpahan Pengadilan Tinggi Agama Semarang.

3. Bahwa begitu dilahirkan, Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta telah mempunyai 5 buah anak yang lahir sebelum kelahiran bapaknya, yaitu Pengadilan Agama Yogyakarta, Pengadilan Agama Bantul, Pengadilan Agama Sleman, Pengadilan Agama Wonosari dan Pengadilan Agama Wates.

2.1.3 Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta Resmi Berdiri

Pada tahun 1993, dengan dilantiknya Bapak Drs. H. Ahmad Slamet sebagai Ketua Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta yang pertama, yaitu pada tanggal 30 Januari 1993 maka Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta dinyatakan secara resmi telah berdiri. Bapak Drs. H. Ahmad Slamet ini sebelumnya adalah Ketua Pengadilan Tinggi Agama Samarinda. Kemudian pada tanggal 12 Februari 1993  dilantik pula Sdr. Drs. H. Agus Sugiarto, S.H sebagai Panitera/Sekretaris Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta. Dengan dilantiknya kedua pejabat tersebut maka Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta secara de facto mulai melaksanakan tugasnya. Dengan demikian sampai dengan saat ini Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta telah mencapai usia 8 (delapan) tahun atau sewindu. Selama sewindu tersebut kita telah banyak memiliki kenangan manis maupun pahit yang perlu kita evaluasi kembali guna mempersiapkan diri ke masa depan yang lebih gemilang.


Pada saat itu, Ketua Pengadilan Tinggi Agama yang hanya dibantu oleh seorang Panitera/Sekretaris, yaitu Sdr. Drs. H. Agus Sugiarto, S.H, kemudian disusul beberapa pejabat lainnya, yakni seorang Wakil Panitera, yaitu Sdr. Tri Haryono, S.H yang dilantik pada tanggal 26 Februari 1993, seorang Kepala Sub Bagian Umum yaitu Sdr. Fahroni (Alm) dan seorang bendaharawan, yaitu Dra. Siti Qomariah.

Setelah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta dapat berdiri sendiri, maka dua belas perkara banding tersebut langsung disidangkan oleh hakim tunggal, yaitu Ketuanya sendiri dengan dibantu oleh Panitera/Sekretaris sebagai Panitera sidang.

Beberapa bulan kemudian setelah dilakukan pembicaraan dengan Kepala Kanwil Depag Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pindah kantor dengan menempati sebagian ruangan gedung di Jl. Wijilan No. 14 Yogyakarta, pinjaman dari Kanwil Depag Daerah Istimewa Yogyakarta yang semula meminjam milik Kraton Kagungan Sampeyan Dalem Sri Sultan H. B. IX.

2.1.4 Prospektif Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta Di Masa Depan

Insya Allah visi dan misi ke depan ada harapan cerah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta mampu memberikan Akuntabilitas Publik sebagai pengadilan yang bermartabat dan dihormati. Ada tanda-tanda yang mendukung mencapai ke sana antara lain:

1. Pimpinannnya yang masih muda yang memiliki banyak kreatifitas serta wacana untuk maju membangun jajaran Pengadilan Agama Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Tenaga-tenaga teknis justisial maupun tenaga administrasinya banyak yang bergelar Drs, H, SH, Mhum, MBA dan sebagainya sehingga dapat dipertanggungjawabkan Sumber Daya Manusianya.

3. Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta berada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan gudang ilmuwan, penuh dengan perguruan tinggi yang ternama dan terkemuka, merupakan daerah tujuan wisata manca negara. Dengan demikian Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta akan dapat menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga perguruan tinggi dan institusi lainnya dalam rangka meningkatkan kinerja, citra dan wibawanya di masa depan.

4. Berpindahnya Dirbinbapera ke Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggara Haji memungkinkan peningkatan sarana dan prasarana.

Dengan kehadiran Bapak Drs. H. Khalilurrahman, SH, MBA sebagai pimpinan Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta ini kita semua berharap agar keberadaan Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta dapat meningkatkan peran dan fungsinya baik sebagai Pengadilan Tinggi Banding maupun sebagai Pimpinan bagi Pengadilan Agama Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sebagai Pengadilan Tingkat Banding Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta merupakan peradilan ulangan atas putusan-putusan Pengadilan Agama yang dimintakan banding. Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta telah siap memberikan putusan yang tuntas dan final. Pengadilan Tinggi Agama juga telah banyak memberikan bimbingan dan pelatihan teknis serta pengawasan terhadap Pengadilan Agama-Pengadilan Agama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tugas-tugas mulia ini perlu diteruskan dan ditingkatkan dengan suatu perencanaan yang matang serta visi dan misi yang terukur.

Sebagai pimpinan Pengadilan Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, maka Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta telah mampu menunjukkan jati dirinya sebagai komandan, manajer, guru, orang tua dan sekaligus kawan bagi jajaran Pengadilan Agama Daerah Istimewa Yogyakarta baik secara internal di lingkungan Pengadilan Tinggi Agama sendiri maupun secara eksternal di lingkungan Pengadilan Agama se Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini perlu diteruskan dan ditingkatkan kualitasnya sehingga akan lebih dapat dirasakan oleh semua pihak.

2.1.5 Struktur Organisasi Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta 


Adapun bagan struktur organisasi Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta sesuai dengan Undang-Undang nomer: 5 tahun 1996 adalah sebagai berikut:
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Gambar  2.1 Struktur Organisasi Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta

2.2 Pengertian Basis Data

Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain/tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redudancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan/ditampilkan kembali; dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya; data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

2.2.1 Entitas

Entitas adalah orang, tempat, kejadian/konsep yang informasinya direkam.

2.2.2 Atribut

Atribut adalah sebutan yang mewakili suatu entity.

2.2.3 Record/Tuple

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

2.2.4 Field Kunci

Field kunci adalah field yang digunakan untuk menghubungkan antar tabel atau yang mewakili record.

2.3 Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi data

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Multiple user (banyak pemakai)

5. Masalah keamanan

6. Masalah integrasi (kesatuan)

7. Masalah data independent (kebebasan data)

2.3.1 Redudansi dan Inkonsistensi Data

Redudansi data adalah munculnya data-data yang sama secara berulang-ulang pada file basis data yang semestinya tidak diperlukan.

Inkonsistensi data adalah munculnya data yang tidak konsisten pada medan yang sama untuk beberapa file dengan kunci yang sama.

2.3.2 Multiple User

Dalam rangka mempercepat semua daya guna sistem dan mendapat responsi waktu yang cepat, beberapa sistem mengijinkan banyak pemakai untuk mengup-date data secara simultan. Salah satu alasan mengapa basis data dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, diakses oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.

2.3.3 Masalah Keamanan

Masalah keamanan yaitu bahwa tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data.

2.3.4 Masalah Integritas
 Masalah integritas adalah bahwa basis data berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi.

2.3.5 Masalah Data Independent

Masalah data independence yaitu bahwa apapun perubahan dalam basis data, semua perintah akan mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah.

2.4 Teknik Normalisasi

Teknik normalisasi merupakan salah satu metode yang dipakai untuk merancang suatu Basis Data yang digunakan untuk merancang tabel Basis Data sehingga dapat mengurangi kemubaziran data dan proses pengelompokan elemen-elemen data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya.

2.4.1 Bentuk-bentuk Normalisasi

Adapun benduk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut:
1. Bentuk pertama (First Norm Form/FNF)
Sesuatu relasi berada dalam bentuk normal pertama jika semua atribut mempunyai nilai yang bersifat atomic, tetapi masih terdapat beberapa atribut yang muncul secara berulang (redudancy).
2. Bentuk normal kedua (Second Norm Form/SNF)
Suatu relasi berada dalam bentuk normal kedua jika relasi tersebut berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci hanya bergantung pada kunci utama (fully dependence)
3. Bentuk normal ketiga (Third Norm Form/TNF)
Suatu relasi disebut sebagai bentuk normal ketiga jika relasi berada dalam bentuk normal kedua, dan setiap atribut yang bukan atribut kunci non transitive dependence pada kunci utama atau dengan kalimat lain, bentuk normal kedua dan dihilangkan transitive dependentnya dengan melakukan operasi proyeksi, seleksi, divisi atau operasi-operasi lainnya.

4. Bentuk Normal Boyce-Codd (Boyce-Codd Norm Form)
Jika berada dalam bentuk normal kedua dan semua determinannya merupakan kunci tamu.

5. Bentuk Normal ke empat (Fourth Norm Form)
Adalah suatu relasi dalam bentuk normal Boyce Codd, yang mana rinci data yang ada di dalamnya tidak mengalami ketergantungan pada banyak nilai.

6. Bentuk normal ke lima (Fifth Norm Form)
Suatu relasi berada dalam bentuk normal kelima jika kerelasian data yang ada di dalam struktur data tidak dapat direkonstruksikan dari struktur data yang memuat rinci data lebih sedikit.

7. Bentuk Normal Domain Key (Domain Key Norm Form)
Bentuk normal domain key telah didefinisikan oleh R. Fagin pada tahun 1981. R. Fagin menetapkan bahwa suatu relasi berada dalam bentuk normal domain key jika setiap batasan dapat disimpulkan secara sederhana dengan mengetahui sekumpulan nama-nama atribut dan domainnya selama menggunakan sekumpulan atribut pada kuncinya.

2.5 Pengertian Internet

Internet adalah kumpulan jaringan yang terdiri dari ribuan sistem komputer yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

2.6 Halaman Web 

Halaman Web adalah merupakan file teks yang berisi tag-tag dengan format Hypertext Markup Language(HTML) atau dengan kata lain formulir komunikasi interaktif yang digunakan pada suatu jaringan komputer.

2.7 Pengertian HTML(Hypertext Markup Language)
Hypertext Markup Language adalah suatu sistem penulisan perintah dan formating hypertext sederhana yang ditulis ke dalam dokumen teks ASCII agar dapat menghasilkan tampilan visual yang terintegrasi.

2.7.1 Struktur HTML

Struktur penulisan pemrograman HTML yang baik pada dokumen HTML adalah penulisan tag-tag yang ditempatkan pada dokumen yang terbagi ke dalam area deskriptif dan fungsional. Berikut ini adalah format dasar penulisan program yang baik pada dokumen HTML:

<HEAD>

Penulisan untuk informasi header

</HEAD>

<BODY>

Penulisan untuk informasi body

</BODY>

Informasi yang ditempatkan di header digunakan untuk memberikan keterangan kepada browser dan tidak secara langsung mempengaruhi user. Sedangkan informasi yang ditempatkan di body adalah informasi dokumen aktual Anda, dan semua tag-tag untuk format tampilan informasi tersebut.

2.7.2 Pengertian tag

Tag-tag ini merupakan cara untuk memodifikasi dokumen teks normal yang akan ditampilkan di dalam web browser. Web browser digunakan untuk menginterpretasikan perintah-perintah HTML yang disisipkan ke dalam teks dan menampilkan susunan halaman ke style built-in browser dengan menggunakan font, tab, warna, garis dan perataan teks yang dikehendaki ke komputer yang menampilkan halaman web.

2.8 Hyperlink 

Hyperlink adalah hubungan dari page World Wide Web ke file pada World Wide Web. Tujuan dari hyperlink pada umumnya adalah page World Wide Web lainnya, tetapi dapat juga berupa file multimedia atau bahkan program. Elemen ini digunakan untuk menghubungkan ke bookmark atau halaman-halaman lain di dalam satu web, atau untuk menghubungkan ke web yang lain.

2.9 Bookmark

Bookmark yaitu teks dengan garis bawah terputus-putus yang menunjukkan bahwa teks tersebut dapat dituju dengan hyperlink.

2. 10 HTTP(Hypertext Transfer Protocol)
(Hypertext Transfer Protocol) adalah protocol yang digunakan untuk mengakses informasi.
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